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Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari beberapa jenis biochar yang mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman Cover crop pada
tumpang sari dengan tanaman Jagung lokal kuning dan untuk mengkaji efek jenis Cover crop terhadap kadar lengas dan berat volume
tanah. Penelitian ini dilaksanakan pada pada bulan Januari-Juli 2018 di kebun percobaan Fakultas Pertanian (belakang Perpustakaan
Universitas Timor). Penelitian ini menggunakan rancangan petak beralur (Strip Plot Design). Faktor pertama adalah jenis cover crop (C)
terdiri dari 3 aras, Kacang Arbila (Phaseolus lunatus) (C,), Kacang Nipe (Mucuna pruriens) (C,), dan Kacang Nasi (Vigna anggularis
L.) (Cs). Faktor kedua adalah jenis biochar (B) yang terdiri dari 4 (empat) aras yakni tanpa biochar (B,), serbuk gergaji (B;), sekam padi
(By), kerinyuh (B;). Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya interaksi pengamatan antara legume cover crop dan jenis biochar. Cover
crop M. pruriens memiliki luas penutupan tanah tertinggi dan memberikan suhu tanah terendah dan dapat mempertahankan kadar lengas
tanah. Produktivitas cover crop V. angularis memberikan produktivitas hasil terbaik sedangkan M. pruriens belum berproduksi namun
memiliki luas penutupan tanah yang besar dan ketebalan yang tinggi yang mana sangat baik digunakan sebagai tanaman penutup tanah.

1. Pendahuluan

Tumpang sari (Intercropping) merupakan suatu usaha untuk menanam
beberapa jenis tanaman pada lahan dalam waktu yang sama misalnya Jagung,
Kacang-Kacangan dan Ubi-Ubian (Setiawan, 2009). Beberapa keuntungan
pada pola tumpangsari yakni terjadi peningkatan efisiensi tenaga Kerja,
pemanfaatan lahan maupun penyerapan sinar matahari, populasi tanaman dapat
diatur sesuai yang dikehendaki, dalam satu areal diperoleh produksi lebih dari
satu komoditas tetapi mempunyai peluang mendapatkan hasil apabila satu jenis
tanaman yang diusahakan gagal dan kombinasi beberapa jenis tanaman, dapat
menciptakan beberapa jenis tanaman, menciptakan stabilitas biologis sehingga
dapat menekan serangan hama dan penyakit serta mempertahankan kelestarian
sumber daya lahan dalam hal ini kesuburan tanah. Jagung merupakan tanaman
Serelia yang termasuk bahan pangan penting karena merupakan sumber
karbohidrat kedua setelah beras. Sebagai salah satu sumber bahan pangan
Jagung telah menjadi komoditas utama setelah beras (Purwono dkk., 2011).
Jagung juga sebagai bahan industri dan pakan ternak. Jagung memiliki sumber
karbohidrat yang kompleks, dan sejumlah zat gizi lainnya seperti Vitamin B
dan C, Karoten, Kalium, Zat besi, Magnesium, Fosfor, Omega 6 dan Lemak tak
jenuh yang dapat membantu menurunkan kolesterol.

Data BPS NTT (2015) menunjukkan pada periode 2013-2014 luas panen
Jagung di NTT menurun dari 270.394 ha menjadi 250.725 ha yang mana
produksinya juga turut menurun dari 707.642 ton/ha menjadi 647.108 ton/ha
dengan nilai produktivitas Jagung dari 26.17 kw/ha menjadi 25.18 kw/ha. Maka
dari itu untuk meningkatkan kembali jumlah produksi dan produktivitas Jagung
di daerah Nusa Tenggara Timur (NTT) perlu adanya perhatian khusus dan juga
perluasan areal tanam. Penyebab terjadinya perubahan produksi Jagung yang
sangat besar di wilayah kabupaten Timor Tengah Utara diakibatkan musim
kemarau yang lebih panjang yaitu, 8 bulan (April-November) sedangkan musim
hujan yang pendek hanya berkisar 4 bulan (Desember-Maret). Upaya untuk
meningkatkan kembali produksi dan produktivitas Jagung pada saat musim
kemarau dapat dilakukan melalui pengolahan tanah yang tepat seperti
pemberian pupuk organik, penambahan biochar sebagai bahan pembenah tanah
dan penggunaan tanaman penutup tanah (Cover crop) dalam menekan gulma
dan menjaga pelepasan air dari tanah.

Pengembalian C organik dalam tanah juga merupakan salah satu upaya
peningkatan kualitas dan kesehatan tanah dalam pertanian berkelanjutan.
Biochar merupakan senyawa karbon yang relatif stabil dalam jangka waktu
panjang dan memiliki afinitas yang tinggi terhadap kation. Karakteristik khas
ini yang menyebabkan biochar akan sangat bermanfaat untuk mengurangi laju
degradasi tanah. Biochar juga dapat meningkatkan ketersediaan hara dalam
jangka panjang (Glaser dkk., 2002 ; Lehmann, 2007; Lehmann dan Joshep,
2009; Major dkk., 2009). Terdapat beberapa manfaat dengan menambahkan
biochar ke dalam tanah yaitu meningkatkan pertumbuhan tanaman, menekan
emisi metana, mengurangi emisi NO (perkiraan 50%), mengurangi kebutuhan
pupuk (perkiraan 10%), mengurangi pencucian hara, menyimpan karbon dalam
jangka panjang secara stabil, mengurangi kemasaman tanah, meningkatkan pH
tanah, mengurangi keracunan aluminium, meningkatkan agregsi tanah,
meningkatkan karakteristik pemeliharaan air tanah, meningkatkan kemampuan
tanah menyediakan Ca, Mg, P dan K, meningkatkan respirasi mikroba tanah,
meningkatkan biomassa mikroba tanah, menstimulasi simbiosis fiksasi nitrogen
pada legum, meningkatkan fungi mikoriza arbuscular dan meningkatkan
kapasitas tukar kation.

Cover crop merupakan tanaman yang mempunyai kemampuan untuk
menghasilkan bahan organik tinggi sehingga dapat membantu meningkatkan
kesuburan tanah, kemampuan memfiksasi nitrogen dari udara oleh leguminosa
dapat membantu meningkatkan suplai hara terutama nitrogen bagi tanaman
yang disampingnya. Cover crop dari jenis leguminosa dapat ditanam sebagai
tanaman penutup lahan atau tanah mempunyai fungsi untuk konservasi tanah
dan air. Upaya perbaikan lahan pertanian dengan penambahan biochar dan juga
adanya upaya penggunaan tanaman penutup tanah pada pola tumpang sari
dengan tanaman Jagung menjadi menarik untuk dikaji melalui penelitian
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“Pengaruh Jenis Biochar Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Beberapa Jenis
Cover Crop dalam Tumpang Sari dengan Jagung Lokal Kuning (Zea mays L)”.
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari jenis biochar yang paling
mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman Cover crop serta mengkaji efek
jenis Cover crop terhadap kadar lengas dan berat volume tanah.

2. Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Juli 2018 di kebun
percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Timor Kelurahan Sasi Kota
Kefamenanu Kabupaten Timor Tengah Utara, Propinsi Nusa Tenggara Timur.
Bahan dan alat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Jagung
varietas lokal kuning dan 3 jenis cover crop yakni: Kacang Arbila (Phaseolus
lunatus), Kacang Bengis (Mucuna bracteata), dan Kacang Nasi (V. angularis
L). Alat yang digunakan antara lain: Timbangan analitik, Jangka sorong,
Kontiki, Timbangan duduk, Oven, Termometer suhu tanah, Lux meter,
Termometer Hygrometer, pH meter, Lampu spritus, Gelas ukur, Pemindai
(Scanner), Aerator, Terpal, Gembor, Sprayer.

Penelitian ini menggunakan rancangan petak beralur (Strip Plot Design)
3 x 4 yang diulang tiga kali. Faktor pertama adalah jenis Cover crop (C) terdiri
dari 3 aras yaitu: Kacang Arbila (P. lunatus) (Cl), Kacang Bengis (M.
pruriens) (C2), Kacang Nasi (V. anggularis L.) (C3). Faktor kedua adalah jenis
biochar (B) yang terdiri dari 4 (empat) aras yaitu: tanpa biochar (B0), serbuk
gergaji (B1), sekam Padi (B2), Kerinyuh (B3). Kombinasi perlakuannya adalah:
C1Bo0, C1Bl, C1B2, C1B3, C2B0, C2B1, C2B2, C2B3, C3B0, C3B1, C3B2,
C3B3 masing-masing diulang 3 kali sehingga terdapat 36 satuan percobaan.

Parameter pengamatan meliputi: Suhu tanah, Kadar lengas tanah, Berat
volume tanah, Tinggi tanaman cover crop, Diameter batang tanaman cover
crop, Jumlah daun tanaman cover crop, Tebal penutupan tanaman cover crop,
Luas penutupan tanaman cover crop, Jumlah biji per polong, Panjang polong,
Jumlah total polong, Berat biji total, Berat 100 biji ton per hektar, Jumlah bintil
akar, Bintil akar efektif, Berat basah brangkasan per tanaman, Berat kering
brangkasan per tanaman, Berat kering brangkasan per hektar, Berat segar
brangkasan per hektar, Total bintil akar per hektar, Total bintil akar efektif per
hektar, Luas daun.

Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan analisis sidik
ragam (Anova) Rancangan Petak Beralur (Strip Plot Design). Untuk
mengetahui ada tidaknya interaksi antara faktor perlakuan, rata-rata perlakuan
selanjutnya diuji lanjut dengan menggunakan Duncan Multiple Range Test
(DMRT) dengan tingkat signifikasi sebesar 5 %, sesuai petunjuk Gomez and
Gomez (2010). analisis data menggunakan program SAS 9.1.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil
Suhu Tanah

Suhu tanah mempengaruhi berbagai proses dalam tanah seperti aktivitas
organisme, dekomposisi bahan organik, reaksi kimia tanah, dan pelapukan
batuan (Pioh dkk., 2013). Suhu tanah dipengaruhi oleh radiasi matahari yang
mencapai permukaan tanah dan dipantulkan kembali ke atmosfer sedangkan
sisanya diserap oleh permukaan tanah (Foth, 1984). Suhu tanah bersifat dinamis
karena dipengaruhi oleh aktivitas pertukaran energi matahari melalui
permukaan tanah. Suhu tanah secara langsung mempengaruhi pertumbuhan
tanaman, dan juga terhadap kelembaban, aerasi, struktur, aktivitas mikrobial
dan ketersediaan hara-hara tanaman. Suhu tanah juga disebut intensitas panas
dalam tanah dengan satuan derajat Celcius, derajat Fahrenheit, derajat Kelvin.
Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara
perlakuan jenis cover crop dan jenis biochar terhadap pengamatan suhu tanah.
Pada Pengamatan suhu tanah untuk jenis perlakuan cover crop terjadi beda
nyata antar perlakuan cover crop, sedangkan pada jenis biochar tidak
menunjukan beda nyata antar perlakuan. Pada pengamatan suhu -1 HST tanah
yang diberi perlakuan biochar Kirinyuh (B3) menghasilkan suhu tanah terendah
sedangkan pada suhu 63 HST, tanah yang ditanami M. bracteata (C,)
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menghasilkan suhu terendah baik pada tanah yang tidak diberi biochar (ByC,)
maupun yang diaplikasi biochar serbuk gergaji (B,C,) (Tabel 1).

Tabel 1. Suhu Tanah (°C)

Pengamatan Perlakuar: Jenis Biochar Rerata
B0 Bl B2 B3
Cl 26.5 27 28.9 26 27.10b
Suhu -1
HST C2 27 27.5 29.5 29.5 28.37 ba
C3 31.5 28 28.5 29 29.25a
Rerata 28.33a 27.50a 2896a 28.16a (-)
Suhu 63 C1 24.66 25 27 26 25.66 ba
HST C2 24 24 25 25 24.50b
C3 25.66  26.33 27 27.66 26.66 a
Rerata 24.77a 25.11a 2633a 2622a (-)
Keterangan: — Angka pada baris dan kolom diikuti huruf yang sama menunjukkan beda

pada tingkat nyata (a)5% menurut uji DMRT (-) tidak terjadi interaksi antar faktor

Kadar Lengas Tanah

Retensi air tanah atau kelengasan tanah yang memberikan volume air
(cairan) yang tertahan didalam pori-pori sistem tanah. Air yang terdapat di
dalam tanah karena ditahan atau diserap oleh masa tanah. Ketersediaan air
tanah dipengaruhi oleh banyaknya curah hujan atau irigasi, evapotranspirasi
dan tingginya muka air tanah (Purwowidodo, 2002)

Tabel 2. Kadar Lengas (%)

Jenis Biochar

Pengamatan Perlakuan BO Bl B2 B3 Rerata
C1 19.45fg 20.13 ef 18.53 g 19.96 f 19.52
KL -1 HST C2 2723a 27.66a 2734a 21.87bc 26.02
C3  21.13cd 22.53b 2093de 18.52g 20.77
Rerata 22.6 2344 22.26 20.12 (+)
Cl 13.44  9.09 14.37 12.77 1241 a
KL 63 HST Cc2 751  23.37 9.93 11.23 13.01a
C3 10.95  16.71 13.31 13.36 13.58 a
Rerata 10.63a 16.39a 12.54a 1245a (-)

Keterangan: — Angka pada baris dan kolom diikuti huruf yang sama menunjukan beda
pada tingkat nyata(a)5% menurut uji DMRT (-) tidak terjadi interaksi antar faktor

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan bahwa terjadinya interaksi
antara perlakuan jenis Cover crop dan jenis biochar terhadap pengamatan kadar
lengas tanah-1HST. Pada lajur C2 yang dikombinasikan dengan jenis biochar
memiliki nilai yang tinggi hal ini disebabkan karena pemberian air dalam
jumlah yang banyak dalam masa inkubasi.Hasil sidik ragam (Anova)
menunjukkan pada pengamatan kadar lengas tanah 63 HST tidak terjadinya
interaksi antar faktor perlakuan. Pada pengamatan kadar lengas tanah, tanah
yang diberikan perlakuan jenis biochar serbuk gergaji cenderung menghasilkan
nilai yang tinggi (Tabel 2).

Berat Volume Tanah

Berat volume tanah merupakan perbandingan berat volume tanah kering
daengan satuan volume tanah yang termasuk dengan volume pori-pori tanah.
Berat volume merupakan petunjuk kepadatan tanah dimana semakin padat
suatu tanah, maka makin tinggi berat volume artinya semakin sulit meneruskan
air atau ditembus oleh akar tanaman (Hardjowigeno, 2007).

Tabel 3. Berat volume tanah (g/cm’)

Jenis Biochar

Pengamatan  Perlakuan BO Bl B2 B3 Rerata
Cl 146d 142d 154bc 1.50cd 1.48
_HST C2 143d 161b 071f 127e 1.25
C3 146cd 149cd 1.60b 1.87a 1.6
Rerata 1.45 1.5 1.28 1.55 )

Cl 1.49 1.55 1.7 1.38 1.53 a

C2 1.6 1.29 1.65 1.41 149 a

63 HST 3 143 116 133 16 138a
Rerata 1.50ab 1.33b 1.56a 1.46ab (-)

Keterangan :Angka pada baris dan kolom diikuti huruf yang sama menunjukan beda pada
tingkat nyata ()5 % menurut uji DMRT. (+) Terjadi interaksi antar faktor, (-) tidak
terjadi interaksi antar faktor

Hasil sidik ragam Anova menunjukkan bahwa terjadinya interaksi antara
perlakuan Cover crop dan jenis biochar pada pengamatan berat volume tanah
-1 HST sedangkan hasil sidik ragam anova menunjukkan bahwa pada
pengamatan berat volume tanah 63 HST tidak menunjukkan interaksi antar
kedua faktor perlakuan (Tabel 3). Pada berat volume tanah-1 HST untuk
perlakuan jenis biochar sekam padi memberikan berat volume terendah
dibandingkan dengan jenis biochar lainnya. Pada pengamatan berat Volume
tanah 63 HST cover crop V. angularis memberikan hasil berat volume tanah
terendah, dan juga pada jenis biochar menunjukkan terjadinya beda nyata antar
perlakuan. Jenis biochar serbuk gergaji pada pengamatan 63 HST ini
menghasilkan nilai paling terendah.
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Tinggi Tanaman

Menurut Sitompul dan Guritno (1995) menyatakan bahwa tinggi
tanaman merupakan ukuran tanaman yang sering diamati baik sebagai
indicator pertumbuhan maupun sebagai parameter yang digunakan
untukmengukur pengaruh lingkungan atau perlakuan yang diterapkan.serta
efesiensi penggunaan hara tanaman.

Tabel 4. Tinggi tanaman (cm)

Jenis Biochar

Pengamatan Cover crop BO BI B2 B3 Rerata

Cl 4.67 3.61 5.16 3.44 422a

Cc2 333 333 3.72 2.72 3270

14 HST C3 3.94 5.16 4.39 4.22 443 a
Rerata 398a 4.03a 442 a 346a (-)

Cl 6.44 5.83 6.77 533 6.09a

C2 5.50 4.94 5.55 394 498a

21 HST C3 5.72 7.33 6.83 572 640a
Rerata 5.89 a 6.03a 6.38a 499 a (-)

Cl 8.05 7.50 8.61 7.27 7.86a

Cc2 7.28 6.83 7.44 5.83 6.83 a

28 HST C3 7.28 9.11 8.83 7.28 8.12a
Rerata 7.52 a 7.81a 829a 6.79 a (-)

Cl 8.16 8.05 8.11 8.55 822a

Cc2 8.50 7.61 8.75 7.22 8.02a

35 HST C3 9.11 9.83 9.30 8.44 9.17a
Rerata 8.59a 8.50 a 8.72a 8.07a (-)

Cl 7.33 8.19 9.66 8.00 829b

C2 9.44 8.66 9.89 850 9.12ab

42 HST C3 10.00 10.61 9.89  10.00 10.12a
Rerata 892 a 9.15a 9.8la 8.83a (-)

Cl 10.55 12.05 12.25 11.47 11.58b

C2 11.61 10.77 11.72 10.55 11.16 b

49 HST C3 12.80 14.08 14.39 13.94 13.80 a
Rerata 11.65a 12.30a 12.78a 11.99a (-)

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama tidak
berbeda nyata menurut uji DMRT @ 5 %. (-) tidak adanya interaksi antar faktor.

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi
antara perlakuan jenis Cover crop dan jenis biochar terhadap pengamatan
parameter tinggi tanaman. Pada Pengamatan 14 HST 35 HST 42 HST dan 49
HST untuk jenis perlakuan Cover crop terdapat beda nyata, sedangkan
pengamatan ke 21 HST dan 28 HST tidak terdapat beda nyata antar perlakuan
Cover crop. Pada pengamatan cover crop C3 V. angularis L cendrung lebih
tinggi disetiap waktu pengamatan. Sedangkan jenis biochar tidak menunjukkan
interaksi antar perlakuan namun tanaman cover crop yang diberi perlakuan B2
biochar sekam padi menghasilkan tinggi tanaman tertinggi pada setiap waktu
pengamatan (Tabel 4) . Hal ini karena penggunaan biochar sekam padi dapat
mempertahankan kesuburan tanah dan memiliki kandungan unsur hara makro
yang cukup tinggi. Secara umum biochar sekam padi (B2) yang memberikan
efek pertumbuhan tanaman tertinggi dibanding biochar lainnya. Cover crop V.
angularis L yang diberi perlakuan serbuk gergaji Bl memberikan efek tinggi
tanaman terbaik dibanding dengan Cover crop lainnya. Ini diduga karena jenis
cover crop V. angularis L memiliki batang tipe tegak yang cenderung lebih
tinggi dibanding cover crop P. lunatus dan M. pruriens yang memiliki batang
tipe tegak namun lebih cepat bercabang (keluar sulur).

Diameter Batang

Pengukuran diameter batang dilakukan untuk mengetahui perkembangan
batang bersamaan dengan pertumbuhan tanaman. Pengukuran diameter batang
dilakukan di batang utama. Menurut Benyamin Lakitan (2015) menyatakan
bahwa telah diketahui sejak lama bahwa hasil fotosintesis diangkut dari daun
ke organ-organ lain seperti akar, batang, dan organ produktif melalui pembuluh
floem. Proses pengangkutan yang terjadi akan melalui batang sehingga
diameter batang akan terus meningkat untuk memperlancar dalam proses
pengangkutan fotosintat dan unsur hara.

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi
antara perlakuan jenis Cover crop dan jenis biochar terhadap pengamatan
diameter batang. Pada Pengamatan 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST dan 49
HST untuk jenis perlakuan cover crop terdapat beda nyata, sedangkan
pengamatan ke 42 HST tidak terdapat beda nyata antar perlakuan Cover crop.
Pada pengamatan cover crop Phaseolus Lunatus cendrung memiliki diameter
batang lebih tinggi disetiap waktu pengamatan. Sedangkan jenis biochar tidak
menunjukkan interaksi antar perlakuan namun tanaman cover crop yang diberi
perlakuan biochar sekam padi menghasilkan tinggi tanaman tertinggi pada
setiap waktu pengamatan. Pada pengamatan diameter batang 14 HST, 21 HST,
dan 28 HST cover crop P. lunatus yang diberikan jenis biochar sekam padi
(B>) menghasilkan kecepatan tumbuh diameter batang lebih besar. Cover crop
M. pruriens memiliki diameter batang terbesar pada 35 HST dan 42 HST yang
diberikan tanpa perlakuan biochar (By) lebih berpengaruh untuk menghasilkan
diameter batang terbesar (Tabel 5). Cover crop V. angularis L yang diberikan
jenis biochar sekam padi (B;) yang lebih berpengaruh untuk pertumbuhan
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diameter batang terbesar. Ini memperlihatkan kecepatan penambahan bobot
dan ukuran sel pada diameter batang yang berbeda-beda waktu berdasarkan
jenis cover cropnya. P. lunatus terlihat lebih cepat membesar batangnya di
awal pertumbuhan, diikuti oleh M. pruriens, dan V. angularis L

Tabel 5. Diameter batang (mm)

Jenis Biochar

Pengamatan ~ Cover crop BO Bl B2 B3 Rerata
Cl 020 0.18 023  0.20 020a
C2 0.18 0.19 0.19  0.16 0.18a
14 HST C3 0.10 0.14 0.11 0.13 0.12b
Rerata 0.16a 0.17a 0.17a 0.16a (-)
Cl 024 022 024 022 023a
C2 023 022 023 020 022a
21 HST C3 0.13 0.16 0.14 0.14 0.14b
Rerata 0.20a 0.20a 0.20a 0.19a (-)
Cl 027 024 028 024 025a
C2 025 0.24 027 023 025a
28 HST C3 0.15 0.17 0.15 0.16 0.16 b
Rerata 0.22a 0.22a 0.23a 0.2la (-)
Cl 025 0.28 028  0.27 027a
C2 031 027 028 025 0.28a
35 HST C3 023 024 022 0.21 0.22b
Rerata 0.26a 0.26a 0.26a 024a (-)
Cl 0.28 0.30 029  0.30 029a
C2 032 0.28 029 027 029a
42 HST C3 029 0.30 029 0.28 029a
Rerata 0.30a 0.29a 0.29a 0.28a (-)
Cl 036 0.38 034 036 036a
C2 034 0.29 0.31 0.29 031b
49 HST C3 033 033 038 033 0.34a
Rerata 0.34a 0.33a 0.34a 033a (-)

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama tidak
berbeda nyata menurut uji DMRT @ 5 %. (-) tidak adanya interaksi antar faktor.

Jumlah Daun

Daun merupakan sumber asimilat utama bagi kenaikan berat kering
(Goldsworth dan Fisher, 1996). Kegiatan pertumbuhan dan hasil tanaman
dipengaruhi oleh jumlah daun karena sebagai tempat kegiatan fotosintesis
untuk penghasil energi yang akan diperlukan untuk proses pertumbuhan
tanaman. Menurut Wijaya (2008), nitrogen mendorong pertumbuhan organ-
organ tanaman yang berkaitan dengan fotosintesis yaitu daun. Jumlah daun
merupakan faktor utama yang menentukan kualitas pertumbuhan dan
kemampuan fotosintesis suuatu tanaman.

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan bahwa terjadinya interaksi
antar perlakuan cover crop dan jenis biochar secara positif pada pengamatan 35
HST dan 49 HST. Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan bahwa tidak terjadi
interaksi antara perlakuan jenis cover crop dan jenis biochar terhadap
pengamatan jumlah daun. Pada Pengamatan 14 HST 21 HST 28 HST dan 42
HST untuk jenis perlakuan cover crop terdapat beda nyata. Pada pengamatan
cover crop C, Mucuna pruriens cendrung memiliki jumlah daun lebih tinggi
disetiap waktu pengamatan. Sedangkan jenis biochar tidak menunjukkan
interaksi antar perlakuan namun tanaman cover crop yang diberi perlakuan
biochar sekam padi cendrung menghasilkan jumlah daun tertinggi hampir pada
setiap waktu pengamatan (Tabel 6).

Luas Daun

Luas daun merupakan salah satu parameter analisis pertumbuhan
tanaman (Sitompul dan Guritno, 1995). Pengukuran luas daun dan jumlah daun
bertujuan untuk mengetahui banyaknya jumlah karbohidrat hasil fotosintesis
yang menunjang pertumbuhan tanaman. Hasil sidik ragam anova menunjukkan
bahwa tidak terjadinya interaksi antar perlakuan jenis cover crop dan jenis
biochar terhadap luas daun. Jenis biochar tidak menunjukkan beda nyata antar
perlakuan terhadap luas daun tetapi pada data tabel luas daun. Menunjukkan
bahwa luas daun yang di beri perlakuan cover crop Vigna Angularis L dengan
kombinasi perlakuan biochar serbuk gergaji memiliki nilai lebih tinggi
dibandingkan perlakuan cover crop P. lunatus dan M. pruriens. Pada
pengamatan luas daun cover crop V. angularis L yang diberikan jenis biochar
serbuk gergaji (B1) menghasilkan nilai tertinggi dibandingkan dengan lainnya
(Tabel 7).

Tebal Penutupan

Tebal penutupan tanah oleh cover crop memiliki peranan dalam
melindungi tanah dari terpaan air hujan yang deras secara langsung dengan
membentuk jaringan tanaman yang rapat. Ini akan melindungi tanah dari
proses pemadatan tanah. Selain itu juga tebal tanaman cover crop berperan
dalam menekan laju evaporasi dari tanah sehingga kelengasan tanah terjaga
(Tabel 8).
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Tabel 6. Jumlah daun (helai)

Jenis Biochar

Pengamatan Cover crop BO Bl B2 B3 Rerata
Cl 1.50 1.72 1.33 1.66 1.55b
C2 2.16 1.89 2.83 1.78 2.16a
14 HST C3 1.61 1.89 1.66 1.78 1.73 b
Rerata 1.75a 1.83 a 1.94 a 1.74 a (-)
Cl 2.11 2.72 1.88 2.39 2270
C2 3.11 2.66 3.88 2.11 294a
21 HST C3 1.94 2.16 2.16 1.94 2.05b
Rerata 2.38a 2.51a 2.64 a 2.14 a (-)
Cl 3.05 3.72 2.83 322 320b
C2 4.94 4.61 5.89 3.72 479 a
28 HST C3 2.61 3.33 3.38 2.99 3.08b
Rerata 3.53a 3.88a 4.03 a 331la (-)
Cl  9.4dce 10.22bc 8.16dfe 9.16 dce 9.17
35 HST C2 1244a 11.88ba 10.55bc 9.50dc 11.07
C3 6.77f 7.08f 7.38fe 8.03 dfe 7.31
Rerata  9.45 9.70 8.70 8.89 (+)
Cl 11.11 12.05 10.94 13.44 11.89b
C2 16.44 14.83 16.61 14.05 1548 a
42 HST C3 8.55 8.83 8.00 8.55 8.48 ¢
Rerata 12.03a 11.90a 11.85a 12.01 a (-)
Cl 20.19bac 20.25bac 17.94bdc 21.67ba 20.01
49 HST C2 20.19a 20.22bac  23.66a 19.72bac  21.74
C3 13.66e  14.97ed 16.77edc  15.25ed 15.16
Rerata  19.08 18.48 19.46 18.88 (+)

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama tidak
berbeda nyata menurut uji DMRT @ 5 %. (-) tidak adanya interaksi antar faktor (+)
terjadi interaksi antar faktor

Tabel 7. Luas daun (cm?)

Jenis Biochar

Cover crop B0 Bl B2 B3 Rerata
Cl 32.08 22.03 22.36 3891 28.85b
C2 99.29 101.21 48.68 76.55 81.43 ab
C3 97.32 189.08 134.13 47.95 117.12 a
Rerata 76.23 a 104.11 a 68.39 a 54.47 a (-)

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama tidak
berbeda nyata menurut uji DMRT @ 5 %. (-) tidak adanya interaksi antar faktor.

Tabel 8. Tebal penutupan (cm)

Pengamatan Cover Jenis Biochar Rerata
crop BO Bl B2 B3
Cl 23.33 24.55 26.77 2622 2522a
C2 25.55 47.89 28.66 22.66 31.19a
49 HST C3 29.11 30.66 29.89 29.78 29.86a
Rerata 26.00a  34.37a 28.44a 26.22a (-)
Cl 26.11 28.89 29.22 29.11  28.33c¢
56 HST C2 35.55 34.44 38.66 32.89 3538b
C3 38.89 40.89 40.55 41.00 40.33a
Rerata 33.52a 34.74a 36.14a 34.33a (-)

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama tidak
berbeda nyata menurut uji DMRT @ 5 %. (-) tidak adanya interaksi antar faktor.

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi
antara perlakuan jenis cover crop dan jenis biochar terhadap pengamatan tebal
penutupan. Pada Pengamatan 49 HST dan 56 HST untuk jenis perlakuan Cover
crop terdapat beda nyata pada pengamatan 56 HST, sedangkan pengamatan ke
49 HST tidak terdapat beda nyata antar perlakuan cover crop. Pada pengamatan
49 HST jenis Cover crop C2 M. pruriens cendrung memiliki tebal penutupan
lebih baik dibandingkan jenis Cover crop lainnya. Tetapi pada pengamatan 56
HST jenis cover crop V. angularis L kembali lebih tinggi. Hal ini disebabkan
karena tanaman ini lebih tinggi sedangkan jenis biochar tidak menunjukan
interaksi antar perlakuan.

Luas Penutupan

Luas penutupan lahan merupakan ukuran panjang lebarnya Cover crop
dalam menutupi permukaan tanah. Hasil sidik ragam (Anova) menunjukan
bahwa terjadinya interaksi antar perlakuan Cover crop dan jenis biochar secara
positif pada pengamatan luas penutupan 56 HST. Hasil sidik ragam (Anova)
menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara perlakuan jenis Cover crop
dan jenis biochar terhadap pengamatan luas penutupan. Pada Pengamatan 49
HST untuk jenis perlakuan Cover crop terdapat beda nyata pada pengamatan
56 HST, sedangkan pengamatan ke 49 HST dan 56 HST terdapat beda nyata
antar perlakuan Cover crop. Pada pengamatan 49 HST jenis Cover crop C2 M.
pruriens cendrung memiliki luas penutupan lebih baik dibandingkan jenis
Cover crop lainnya. Sedangkan jenis biochar tidak menunjukan interaksi antar
perlakuan (Tabel 9).
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Tabel 9. Luas penutupan (m2)

Jenis Biochar

Pengamatan  Cover crop B0 Bl B2 B3 Rerata
Cl 0.25 0.40 0.31 0.40 0.34b
C2 0.66 0.78 0.81 0.61 0.71a
49 HST C3 0.37 0.33 0.40 0.37 0.37b

Rerata 043a 0.50a 0.51a 046a (-)
Cl 0.52b 0.65b 0.48b 0.64b 0.57
C2 099a 1.08a 1.0la 0.72b 0.95
C3 0.68b 0.58b 0.68b 0.63b 0.64
Rerata 0.73 0.77 0.72 0.66 (+)
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama tidak
berbeda nyata menurut uji DMRT @ 5 %. (-) tidak adanya interaksi antar factor (+)
terjadi interaksi antar faktor.

56 HST

Berat 100 Biji (B100)

Berat 100 biji merupakan karakter yang menunjukan ukuran biji yang
dihasilkan. Semakin tinggi berat 100 biji suatu tanaman maka kuran biji
tanaman tersebut semakin besar (Tabel 10).

Tabel 10. Berat 100 Biji (gram)

Jenis Biochar

Cover crop BO Bl B2 B3 Rerata
Cl 2993 b 29.58 b 36.23 a 3544a  32.80
C2 0.00d 0.00d 0.00d 0.00d 0.00
C3 8.90 ¢ 8.79 ¢ 8.63 ¢ 7.90 ¢ 8.55
Rerata 12.94 12.79 14.95 14.45 (+)

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama tidak
berbeda nyata menurut ujiDMRT @ 5 %. (+) adanya interaksi antar faktor.

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan bahwa terjadinya interaksi antar
perlakuan Cover crop dan jenis biochar secara positif pada pengamatan berat
100 biji. Jenis perlakuan Cover crop terdapat beda nyata antar perlakuan. Pada
pengamatan jenis Cover crop C, M. pruriens tidak memberikan hasil dan
menghasilkan nilai yang tinggi pada perlakuan jenis Cover crop P. lunatus
(32.80), sedangkan pada jenis biochar tidak terdapat beda nyata antar
perlakuan dan menghasilkan nilai tertinggi (14.95) pada perlakuan biochar B,
sekam padi.

Berat Biji Ton Per Hektar

Berat biji kacang ton per hektar menunjukkan hasil produksi kacang
dalam luasan tiap hektar lahan. Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan bahwa
tidak terjadi interaksi antara perlakuan jenis cover crop dan jenis biochar
terhadap pengamatan ton per hektar. Pada Pengamatan ton per hektar untuk
jenis perlakuan cover crop terdapat beda nyata antar perlakuan, sedangkan
Pada pengamatan jenis cover crop C, Mucuna pruriens tidak memberikan hasil
dan pada C; V. angularis L cendrung memiliki nilai ton per hektar lebih baik
dibandingkan jenis cover crop C; P. lunatus. Pada jenis biochar tidak
menunjukan interaksi antar perlakuan (Tabel 11).

Tabel 11. Berat biji Ton Per Hektar (t/Ha)
Jenis Biochar

Cover crop BO Bl B2 B3 Rerata

Cl 0.11 0.14 0.10 0.13 0.12b

C2 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 ¢

C3 0.26 0.22 0.18 0.17 021a
Rerata 0.12a 0.12a 0.09 a 0.10 a (-)

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama tidak
berbeda nyata menurut uji DMRT @ 5 %. (-) tidak adanya interaksi antar faktor.

Bintil Akar Efektif

Seperti diketahui bahwa tanaman leguminosa mempunyai bintil akar
yang merupakan petunjuk adanya simbiosis antara akar tanaman dengan
bakteri bintil akar yang menambat nitrogen bebas dari atmosfer. Ciri bintil akar
efektif adalah bintil akar masih segar dan berisi cairan kemerahan (Tabel 12).

Tabel 12. Bintil Akar Efektif

Jenis Biochar

Cover crop B0 Bl B2 B3 Rerata

Cl 16.75 10.00 7.25 1125 11.31b

C2 5.00 10.75 8.00 7.50 7.81b

C3 25.75 11.50 31.00 21.00 2231a
Rerata 15.83 a 10.75 a 1541a 13.25a (-)

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama tidak
berbeda nyata menurut uji DMRT @ 5 %. (-) tidak adanya interaksi antar faktor.

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi
antara perlakuan jenis Cover crop dan jenis biochar terhadap pengamatan bintil
akar efektif. Pada Pengamatan bintil akar efektif untuk jenis perlakuan cover
crop terdapat beda nyata antar perlakuan, sedangkan Pada pengamatan jenis
cover crop pada Cs V. angularis L. cendrung memiliki nilai bintil akar efektif
lebih baik dibandingkan jenis Cover crop lainnya. Pada jenis biochar tidak
menunjukan interaksi antar perlakuan.
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Berat Kering Brangkasan Per Hektar (gram)

Berat kering brangkasan merupakan indicator pertumbuhan tanaman
karena berat kering tanaman merupakan hasil akumulasi asimilat tanaman yang
diperoleh dari total pertumbuhan dan perkembangan tanaman selama masa
hidupnya semakin besar berat kering brangkasan berarti semakin baik
pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Sitompul dan Guritno, 1995)

Tabel 13. Berat Kering Brangkasan Per Hektar
Jenis Biochar

Cover crop BO Bl B2 B3 Rerata

Cl 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01b

C2 0.01 0.02 0.02 0.01 0.02a

C3 0.01 0.01 0.01 0.00 0.01b
Rerata 0.01a 0.01 a 0.0l a 0.01a (-)

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama tidak
berbeda nyata menurut uji DMRT @ 5 %. (-) tidak adanya interaksi antar faktor.

Hasil sidik ragam (Anova) menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara
perlakuan jenis cover crop dan jenis biochar terhadap pengamatan berat kering
brangkasan per hektar (Tabel 13). Pada pengamatan berat kering brangkasan
per hektar untuk jenis perlakuan cover crop terdapat beda nyata antar
perlakuan sedangkan pada jenis biochar tidak menunjukan interaksi antar
perlakuan lainnya.

3.2. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada perlakuan jenis biochar dan
jenis cover crop terhadap paramater lingkungan suhu tanah tidak terjadinya
interaksi antar faktor perlakuan. Tanah yang diberi perlakuan jenis biochar
sekam padi dapat meningkatkan kapasitas menahan air sehingga mengurangi
run off dan pencucian unsur hara. Selain itu biochar juga dapat memperbaiki
struktur porositas dan formasi agregat tanah (Southavong, 2012). Suhu tanah
dipengaruhi oleh radiasi sinar matahari yang mencapai permukaan tanah. Panas
matahari secara perlahan akan dihantar sehingga mempengaruhi suhu tanah di
lapisan tanah yang lebih dalam. Data pada tabel 1 menunjukkan bahwa pada
pengamatan -1 HST suhu tanah berkisar 26-31.5° C, semantara pada 63 HST
suhu tanah berkisar pada rentang 24-27.66° C. Pengamatan pada 63 HST
menunjukkan bahwa M. Bracteata mampu menjaga suhu tanah pada rentang
24-25° C. Kemampuan menjaga suhu tanah ini diduga disebabkan oleh jumlah
daun yang banyak dan luas tutupan yang besar.

Ini sejalan dengan pendapat Foth (1984) bahwa fluktuasi suhu tanah
dapat dikurangi dengan penggunaan mulsa dan berbagai macam naungan yang
mampu menghalangi radiasi matahari. Pada parameter kadar lengas tanah yang
diberikan perlakuan cover crop V. Angularis L. memberikan hasil kadar lengas
tanah yang baik hal ini dikarenakan V. angularis L memiliki akar yang
panjang dan memiliki akar yang halus, sebagian akarnya membentuk bintil-
bintil yang merupakan sumber unsur nitrogen dan sebagian lagi tanpa nodula
yang berfungsi menyerap air dan unsur hara (Irfan, 1999), sedangkan tanah
yang diberi perlakuan biochar Kirinyuh mampu meningkatkan kadar lengas
tanah hal ini disebabkan karena biochar Kirinyuh memiliki potensi sebagai
bahan pembenah tanah dimana berfungsi untuk meningkatkan pH, menurunkan
bobot isi, meningkatkan pori total, serta menambah unsur hara (Suryantini,
2009). Menurut Sitompul dan Guritno (1995) tinggi tanaman merupakan
ukuran tanaman yang sering diamati baik sebagai indikator pertumbuhan
maupun sebagai parameter yang digunakan untuk mengukur pengaruh
lingkungan atau perlakuan yang diterapkan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tidak terjadi interaksi antar
faktor perlakuan terhadap tinggi tanaman. Pada parameter ini cover crop V.
Angularis L memberikan hasil tinggi tanaman yang paling baik dibandingkan
dengan P. lunatus dan M. pruriens. Perlakuan biochar sekam padi memberikan
pertumbuhan tinggi tanaman yang baik. Hal ini karena biochar sekam padi
meningkatkan ketersediaan N, P, dan K dalam tanah. Salah satu upaya untuk
meningkatkan ketersediaan unsur hara di dalam tanah yakni dengan
menggunakan biochar (Lehmann dan Joseph, 2009). Diameter batang
merupakan garis lurus yang menghubungkan dua titik ditepi batang dan
melalui sumbu batang dan lingkaran batang merupakan panjang garis busur
yang melingkar batang (Enge, 2011). Pada pengamatan diameter batang dalam
penelitian ini cover crop P. Lunatus memberikan hasil diameter batang yang
lebih besar dibandingkan dengan jenis cover crop M .pruriens dan V. Angularis
L. Hal ini karena P. [unatus pertumbuhannya sangat cepat dan memiliki
kemampuan adaptasi secara baik di daerah tropis khususnya yang tanahnya
kurang subur dan berkelembaban tinggi (Yaguiu, 2003).

Di sisi lain tanah yang diberi perlakuan biochar sekam padi juga mampu
memberikan pertumbuhan batang cover crop dengan baik. Hal ini disebabkan
karena ketersediaan N, P, K. dan ketersediaan unsur hara di dalam tanah
(Lehmann dan Joseph, 2009). Pada pengamatan jumlah daun 14 HST, 21 hst
dan 28 HST jenis cover crop M. pruriens yang diberikan perlakuan jenis
biochar sekam padi (B,) menghasilkan jumlah daun terbanyak dan pada
pengamatan 35 HST, M. pruriens tanpa perlakuan biochar (C,B,) yang
memiliki jumlah daun terbanyak dibandingkan dengan perlakuan cover crop
yang diberikan biochar lainnya. Pada 42 hst dan 49 HST M. Pruriens yang
diberikan biochar sekam padi (B,) kembali menghasilkan jumlah daun
terbanyak. M. pruriens diketahui mempunyai pertumbuhan yang cepat dan
dapat berkompetisi dengan pertumbuhan gulma (Laksono, 2016). Jumlah daun,
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luas tutupan, dan berat kering brangkasan M. pruriens menunjukkan bahwa M.
pruriens mampu berperan sebagai tanaman penutup tanah di daerah lahan
kering. Penambahan bahan organik (B,) menciptakan kondisi pertumbuhan
yang optimal sehingga meningkatkan jumlah pembentukan daun. Pada
parameter jumlah daun cover crop M. pruriens memberikan hasil daun
terbanyak dibandingkan dengan cover crop lainnya. Hal ini disebabkan karena
tanaman M. pruriens memiliki pertumbuhan cepat, tahan terhadap naungan
dapat berkompetisi dengan pertumbuhan gulma, memiliki kemampuan fiksasi
N yang tinggi dan produksi biomassa tinggi (Laksono dkk, 2016). Sedangkan
tanah yang diberi perlakuan biochar sekam padi memberikan efek yang paling
baik bagi pertumbuhan cover crop M. pruriens.

Hal ini karena pemberian biochar sekam padi ke dalam tanah dapat
menurunkan kehilangan hara (Major dkk., 2012). Pada parameter luas
penutupan cover crop M. pruriens memberikan penutupan tanah yang lebih
luas karena memiliki perakaran yang dalam mampu menyerap air dan unsur
hara lebih baik sehingga pertumbuhan tajuknya lebih baik. Dengan demikian
dapat memperbaiki sifat fisik tanah dan menghasilkan serasah yang tinggi
sebagai humus yang terurai lambat, sehingga menambah kesuburan tanah dapat
menambat unsur N bebas dari udara (Harahap dan Subroto, 2002). Selanjutnya
tanah yang diberi perlakuan biochar serbuk gergaji menunjang pertumbuhan
tajuk tanaman disebabkan biochar serbuk gergaji merupakan sumber K yang
dibutuhkan tanaman dan tidak mudah menggumpal atau memadat sehingga
akar tanaman dapat tumbuh dengan sempurna (Subagyo, 2004). Pada
parameter tebal penutupan cover crop V. angularis L memberikan hasil
ketebalan penutup Cover crop terbaik dibandingkan dengan Cover crop
lainnya. Sedangkan tanah yang diberi perlakuan jenis biochar sekam padi
memberikan pertumbuhan tajuk yang penutupannya lebih tebal karena biochar
sekam padi mampu meningkatkan ketersediaan N, P, dan K dalam tanah
(Lehmann dan Joseph, 2009). Dengan penambahan biochar sekam Padi akan
meningkatkan kapasitas menahan air tanah. Jika kapasitas menahan air
ditingkatkan maka ketersediaan air tanaman menjadi meningkat.

Pengaruh signifikan yang diberikan biochar terhadap kapasitas retensi
air tanah juga telah dilaporkan Beck dkk (2011). Parameter berat 100 biji P.
lunatus memiliki nilai yang tinggi dibanding V. angulari s L, namun pada
parameter berat biji ton per hektar menunjukkan hasil yang berbanding
terbalik. hal ini dikarenakan biji P. lunatus yang berukuran lebih besar
dibanding ukuran V. angularis L. Produktivitas V. angularis L yang lebih
tinggi (Tabel 11) dibandingkan P. lunatus diduga karena jumlah biji V. anglaris
L yang lebih banyak. Jumlah biji yang banyak dipengaruhi oleh kemampuan
bintil akar efektif tanaman dalam mengikat nitrogen (Tabel 12). Suplai
nitrogen dan luas daun (Tabel 7) yang besar berkaitan dengan kemampuan
melakukan fotosintesis mengakibatkan V. angularis L mengakumulasikan hasil
fotosintat yang banyak ke biji tanaman.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa; Legume cover crop
M. pruriens terbaik dalam luas penutupan tanah dan memberikan suhu tanah
yang baik dan dapat meningkatkan kadar lengas tanah. Produktivitas /egume
cover crop V. angularis L. memberikan produktivitas terbaik sedangkan M.
pruriens belum berproduksi tetapi baik luas penutupan dan ketebalan yang
mana sangat baik digunakan sebagai tanaman penutup tanah.
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